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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. TVRI Lampung Sebagai Media Penyiaran Agama Islam 
TVRI Lampung berpedoman seperti apa yang digariskan oleh pemerintah yang berfungsi sebagai media pendidikan, hiburan, informasi dan dakwah. Penyiaran agama Islam mencakup segi-segi yang sangat luas, yaitu meliputi usaha atau aktivitas mengajak audiens Islam untuk lebih memahami Islam, usaha-usaha amar ma’ruf serta perbaikan dan pembangunan, dan realisasi ajaran Islam dalam segenap segi kehidupan. Penyiaran agama Islam merupakan sebagian dari dakwah, hal ini dapat dipahami dari pengertian dakwah dan penyiaran agama Islam itu sendiri. Menurut Ahmad Warson Munawir dalam buku Drs. Wahidin Saputra  “ Pengantar Ilmu Dakwah“ memberikan definisi dakwah sebagai berikut : 
Dakwah berarti panggilan, seruan, atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut masdar. Sedangkan bentuk kata kerja (fiil)nya yang berarti : mengajak, menyeru atau mengajak(Da’a, Yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah bisa disebut degan Da’i[footnoteRef:1]  [1:  Wahidin Saputra pengantar Ilmu Dakwah Ed1,2-Jakarta:RajaWali Pers,2012] 

 	Masyarakat Indonesia saat ini sedang mengalami krisis aqidah, moral yang berujung pergaulan bebas, dan tindak amoral dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat disebabkan oleh minimnya pemahaman agama, sehingga terjadi tindakan-tindakan yang melanggar syariah Islam. Oleh sebab itulah TVRI Lampung membuat program siaran agama Islam yang diharapkan mampu memberikan solusi berharga bagi umat Islam khususnya dan khalayak pada umumnya. Harapan, tujuan dan maksud yang melatar belakangi program siaran agama Islam ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap prilaku umat Islam dan masyarakat secara umum. Penyiaran program agama Islam di TVRI Lampung pada umumnya sangatlah beragam, hingga format acara yang diproduksi sangat berpengaruh pada minat pemirsanya. 
Jika kita lihat disaat sekarang, ada cukup banyak televisi swasta yang menayangkan acara keagamaan yang berbentuk ceramah dan interaktif. Acara yang disiarkan tidak mengalami perubahan, artinya tanpa adanya hiburan semacam penyegar disela-sela acara yang sedang berlangsung. Oleh sebab itu, cara penyajian program televisi, khususnya pada program siaran agama Islam harus diformat secara baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Maka untuk memikat audiens, TVRI Lampung menayangkan program siaran agama Islam yang dapat memberikan penyegaran terhadap audiens yang berupa dialog ustazd dengan audiens kemudian diselingi musik Islami, dan masih banyak lagi siaran TVRI Lampung yang menayangkan siaran agama Islam yaitu Ngobras (Ngobrol Bareng Ustad), Lampung mengaji, kultum Ramadhan, wisata agama Islam, istighosah, lentera Islam, renungan ramadhan, dan pengajian al-Qur’an. Acara-acara tersebut mengandung arti bahwa, TVRI Lampung jua prihatin akan keadaan masyarakat si tengah-tengah ambruknya moralitas akhlaq para remaja dan orang dewasa maka dengan adanya penyiaran Islam di TVRI Lampung menginginkan adanya perubahan yang positif bagi masyarakat Indonesia khususnya masarakat Lampung.



B. Fungsi TVRI Lampung sebagai Media Penyiaran Agama Islam 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi sangatlah pesat dari hal yang terkecil sampai terbesar dari perkembangan yang biasa-biasa saja sampai perkembangan yang sangat krusial tuntutan dan hak dari masyarakat sangatlah besar untuk kemajuan masarakat yang ada di sekitar lembaga tersebut. Dan Informasi telah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat dan menjadi sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat-berbangsa dan bernegara. 
Sesungguhnya, peran televisi adalah untuk memberikan informasi dan sebagai media jalinan komunikasi antara sesama dalam masyarakat. Dengan jalinan komunikasi dan saling berinformasi, secara dinamis, masyarakat akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan masa. Dalam konsep ini, televisi tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan tetapi juga pemberi arti atas realitas yang terjadi dimasyarakat, disinilah fungsi krusial televisi sebagai media dakwah. 
Fungsi pertelevisian secara umum adalah memberi informasi (to inform), mendidik (to education), menghibur (to entertaint) dan mempengaruhi (to influence). Artinya setiap program televisi harus dapat memberi manfaat kepada khalayak (audience) yang melihatnya. Dalam hubungannya dengan televisi daerah, setidaknya kehadiran televisi-televisi daerah dapat memberi kontribusi bagi daerah tempat dimana stasiun tersebut berdomisili. Citra daerah meliputi citra tentang keadaan, karakteristik, budaya adat istiadat, sejarah, dan kondisi sosial, ekonomi pariwisata, industri, pendidikan serta dakwah. Fungsi tersebut pada dasarnya telah dipenuhi oleh TVRI Lampung dengan menyiarkan program agama Islam sebagai program siaran yang bermuatan dakwah dan disajikan secara langsung (live). TVRI Lampung sebagai salah satu media yang mempunyai fungsi informasi, pendidikan, hiburan dan dakwah mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan media lain. Karena televisi memiliki efek yang kuat dan memiliki daya jangkau (coverage) yang luas. Keefektifan ini ditunjang dengan kemampuan televisi yang mampu memberikan informasi secara audio visual (suara dan gambar) yang mempermudah pemirsa untuk menerima isi pesan yang disampaikan. 
Sesungguhnya, televisi mempunyai fungsi dakwah, yaitu fungsi memberikan informasi agama Islam kepada masyarakat. Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program hiburan seperti film, musik, kuis, talk show, dan sebagainya. Tetapi siaran dakwah merupakan program yang mengidentifikasi suatu stasiun televisi kepada pemirsanya. Islam adalah agama dakwah yakni agama yang menugaskan umatnya untuk menyerukan manusia, suku dan bangsa kepada jalan Allah. Hal ini dipertegas dalam Alquran surat Ali Imron ayat 104 :  
                  
Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. (QS Al-Imron 104). 
Penyiaran program agama Islam menjadi identitas khusus yang dimiliki suatu stasiun televisi. Dengan demikian stasiun televisi tanpa program agama Islam akan menjadi stasiun televisi tanpa identitas. Penyiaran program agama Islam menjadi bentuk kewajiban dan tanggung jawab pengelola stasiun televisi kepada masyarakat udara publik. Selama ini da’i dalam melakukan dakwah hanya melewati podium-podium dan mimbar saja, tetapi dengan terciptanya media televisi, maka da'i dalam menyampaikan dakwahnya akan lebih mudah dan sangat efektif. 
Televisi merupakan salah satu media elektronik modern yang banyak di kenal masyarakat dan juga dapa di konsumsi secara menyeluruh baik anak-anak, remaja dan orang dewasa serta dimana saja kita temui media televisi digital. Dalam penyampaian pesan-pesan sangat jelas dan dapat dilihat seolah kita berada dekat dengan yang menyampaikan dakwah (da’i). Oleh karena itu sangat memungkinkan bagi para da’i untuk menggunakan televisi sebagai media dalam menyebarkan dan menyampaikan ajaran-ajaran Islam, apalagi hal tersebut di dukung dan di lindungi oleh pemerintah sesuai dengan keputusan Menteri Agama RI NO 44 tahun 1978, yang menyatakan :  “Bahwa dakwah merupakan upaya penyampaian ajaran agama kepadamasyarakat berfungsi dan bertujuan menyeru, mengajak umat beragama padajalan yang benar dan memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa guna meningkatkan amal usaha bersama membangun masyarakat yang sealaras dengan penghayatan dan pengamalan pancasila”. Dengan munculnya berbagai stasiun televisi lokal di Indonesia khususnya di Daerah Lampung, maka masing-masing stasiun televisi itu saling bersaing untuk mendapatkan perhatian pemirsa dengan menyajikan program siaran yang menarik, sehingga terjalin kedekatan antara stasiun televisi dengan audiens yang terdiri dari lapisan masyarakat dengan latar belakang yang beragam. Kredibilitas suatu stasiun televisi sebagian besar ditentukan oleh kualitas program yang ditampilkan. 
insidentil. Format program agama Islam TVRI Lampung merupakan salah satu penunjang keberlangsungan stasiun daerah untuk tetap menjaga nilai kedekatan dengan pemirsa sekaligus memberikan kontribusi positif kepada khalayak (audiens).
C. Implementasi Fungsi Media Penyiaran Agama Islam TVRI Lampung  
Program siaran penyiaran agama Islam yang diproduksi TVRI Lampung dengan nama acara “Ngobras (ngobrol bareng ustad) dan Lampung Mengaji”. Acara ini berbentuk Talkshow, mendatangkan narasumber yang kompeten dengan setting acara dihadiri oleh jama’ah pengajian dan juga dengan format interaktif melalui media elektronik handphone dari sekitar provinsi Lampung. Hal ini merupakan indikasi bahwa TVRI Lampung adalah media dakwah yang mengajak dan menggerakkan khalayak atau masyarakat kejalan Allah (Islam). Penyiaran program agama Islam TVRI Lampung memberikan kontribusi dan perhatian terhadap masyarakat wilayah Lampung jangkauan siaran TVRI Lampung. Maksud dan tujuan penyiaran program agama Islam di TVRI Lampung adalah: 
1. Mengajak, menggerakkan dan mengingatkan masyarakat atau audiens kepada ajaran Islam, yaitu jalan yang diridhai Allah SWT. 
2. Memberikan pemahaman Islam tentang akidah, syari’ah, dan akhlak kepada masyarakat. 
3. Menyuguhkan alternatif lain bagi masyarakat yang mengalami kejenuhan terhadap program hiburan televisi yang sudah ada sebelumnya (hasil wawancara dengan Bp. Edi marwan pada tanggal 27 Oktober 2017 di kantor TVRI Lampung). 
Penyiaran program acara agama Islam TVRI Lampung secara rutin ditayangkan setiap hari Kamis dan jumat di jam yang sama yaitu 18 : 00 WIB selama 60 Menit adalah “Lampung Mengaji dan NGOBRAS (Ngobrol Bareng Ustad)” dengan frekuensi tayang 4 atau 5 kali dalam sebulan tergantung jumlah minggu dalam setiap bulannya. Sedangkan untuk program agama Islam yang bersifat insidentil, disiarkan pada bulan Ramadhan dan Idul Fitri saja. Melalui perannya, TVRI Lampung sebagai stasiun televisi publik daerah yang memberikan informasi, pendidikan, hiburan dan dakwah, maka sasaran penonton yang diharapkan dalam penyiaran program agama Islam adalah dari segala umur dari berbagai golongan. Dalam artian bahwa penyiaran program agama Islam dapat menjangkau semua lapisan masyarakat khususnya masyarakat yang mayoritas beragam Islam. Sebagai stasiun televisi daerah, penyiaran program agama Islam adalah acara-acara yang ditujukan kepada masyarakat wilayah Lampung dan sekitarnya. Hal ini dilakukan mengingat jangkauan TVRI Lampung  yang sangat terbatas meliputi provinsi Lampung saja. 

[bookmark: _GoBack]Proses penyiaran program agama Islam TVRI Lampung perlu dilakukan perencanaan sehingga menghasilkan program yang berkualitas. Dalam perencanaan, hal yang perlu diperhatikan adalah audiens, narasumber, materi, waktu serta menentukan siapa saja yang terlibat.


BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
A. Kesimpulan
Dengan selesainya pembahasan, tentang peran TVRI Lampung dalam menyiarkan agama Islam, maka penulis dapat merumuskan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut :  
1.  Peran TVRI Lampung  dalam menyiarkan agama Islam yaitu sebagai media dakwah. Dalam menjalankan perannya, TVRI Lampung sangat memperhatikan misi syiar Islam sehingga program-program siaran agama Islam yang disiarkannya dapat secara optimal serta ke berbagai lapisan masyarakat untuk mencapai tujuan hingga audiens khususnya yang beragama Islam mampu memahami Islam sebagai agama yang dapat membentuk akhlaq yang lebih baik. Disamping itu penyiaran program-program dakwah dapat memberikan alternatif lain yang ingin beajar agama melalui media yang canggih dan dapat berjalan selaras akan perkembangan zaman.
2.  Dalam menjalankan perannya sebagai media penyiaran agama Islam TVRI Lampung telah: 
 a. Merancang, memproduksi serta menyiarkan program-program siaran agama Islam dalam berbagai format (berita, reportase, talkshow, musik dan sinetron) baik secara langsung (live) maupun interaktif melalui jaringan signal handphone.  
b. Melakukan diversifikasi dalam format dengan mengkombinasikan aneka format, jenis pesan dakwah dengan memadukan antara kebutuhan dan keinginan audiens, komunikator dengan menampilkan da’i-da’i yang populer dimasyarakat, dan target audiens dengan menghadirkan kelompok-kelompok audiens yang berbeda di setiap siaran agama Islami dan mencakup berbagai lapisan masyarakat baik dalam usia, pendidikan maupun profesi. 

B. Saran-saran 
Penulis menyarankan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah :
1.  Penyiaran program-program siaran agama Islam secara rutin di TVRI Lampung perlu ditingkatkan lagi, mengingat masyarakat atau audiens perlu solusi dan pemahaman agama Islam yang lebih mendoinasi di sela-sela waktu yang luang.  
2.  Perlu mengundang da’i dari luar daerah Lampung yang namanya sudah dikenal oleh khalayak agar pemirsa lebih berminat untuk menonton siaran-siaran Islami yang ada di TVRI Lampung.  
3. selalu adanya evaluasi pasca program acara Islam guna meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa syiar agama sangat berpengaruh bagi kemajuan bermasyarakat-bangsa dan bernegara.
4.  Upaya untuk terus meningkatkan kualitas materi maupun metode penyiaran lebih baik.
 
